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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh growth rate (tingkat pertumbuhan),
Tingkat Pertumbuhan; company size (ukuran perusahaan), tingkat profitability terhadap nilai perusahaan,
Ukuran Perusahaan; dengan variabel pemoderasi struktur modal. Kriteria subjek dalam riset ini yakni

Profitabilitas;
Nilai Perusahaan;
Struktur Modal

perusahaan manufaktur consumer goods yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan
tahunan periode 2015-2018. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah
purposive sampling. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif, uji asumsi Klasik, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis.

Hasil pengujian menampilkan hasil bahwa tingkat pertumbuhan tidak berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan, company size (ukuran perusahaan) memiliki
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, tingkat profitability memiliki pengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Tingkat pertumbuhan dan profitabilitas terhadap
nilai perusahaan tidak mampu dimoderasi oleh variabel struktur modal, tetapi ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan mampu dimoderasi oleh variabel struktur
modal.

1. Pendahuluan

Proyeksi pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada era industri 4.0 secara umum diperkirakan akan mencapai angka 6
sampai dengan 7%. Pertumbuhan industri manufaktur diperkirakan ada di atas 20% terhadap PDB, pada tahun 2030. Hal tersebut
didukung oleh perkembangan revolusi industri 4.0. Pada Kuartal-11 2019, pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 5,05%.
Sedangkan pada periode yang sama di tahun 2018, adalah sebesar 5,27%. Pertumbuhan ekonomi pada kuartal-11 2019 jika
dibandingkan dengan kuartal-1 2019 yang sebesar 5,07% juga lebih rendah. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) pertumbuhan ekonomi lebih lambat dibandingkan kuartal 1 2019 yang sebesar 5,07 persen dan jauh lebih lambat
dibanding kuartal 11-2019 sebesar 5,27 persen, (www.bps.go.id). Namun, momen musiman itu diprediksi tidak akan lagi ada
ditemukan hingga kuartal 111-2019. (www.cnbcindonesia.com,2019). Fenomena yang terjadi disebabkan karena terjadinya
kontraksi pada investasi barang modal (primer) dan perdagangan (sekunder) ke sektor yang sifatnya jasa (tersier). Dengan
demikian, ada indikasi dampak investasi ke penambahan lapangan kerja dan penciptaan lapangan kerja kian menipis begitu
jugadengan efektivitasnya terhadap pertumbuhan ekonomi (www.cnbcindonesia.com, 2019).
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Perlambatan pertumbuhan di sektor manufaktur ini berbanding terbalik dengan investasi yang tinggi pada kuartal I1-
2019. Mengacu data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), realisasi investasi pada triwulan 11-2019 tumbuh 13,7%
menjadi Rp 200,5 triliun dari Rp 176,3 triliun (www.cnbcindonesia.com,2019). Dengan adanya perlambatan pertumbuhan
disektor manufaktur, hal tersebut dapat berakibat terhadap nilai perusahaan karena dengan nilai perusahan yang lebih baik, maka
perusahaan akan lebih dipertimbangkan oleh calon investor. Akan tetapi apabila perusahaan mengalami perlambatan
pertumbuhan maka akan meurunkan nilai perusahaan dan akan berakibat pada menurunnya tingkat investasi pada perusahaan
manufaktur.

Perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur adalah segmen perusahaan yang memiliki perkembangan harga saham
tertinggi jika dibandingkan dengan perusahaan di segmen lainnya bila dibanding dengan industri di segmen yang lain yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia( BEI), sehingga industri yang bergerak di industri manufaktur adalah sekelompok perusahaan
industri yang kegiatan bisnisnya memiliki perkembangan yang pesat, yang memiliki nilai transaksi yang sangat besar yang
direalisasikan oleh tingkat harga saham mereka (Hasania., dkk 2016). Pesatnya perkembangan dan ketatnya persaingan dunia
bisnis termasuk perusahaan manufaktur menuntut setiap perusahaan untuk dapat bertahan dan memiliki keunggulan dalam bidang
usahanya, Rice dan Agustina (2012:95) dalam (Intan., dkk 2019).

Menurut Pangulu dan Maski (2014) tingkat pertumbuhan yang tinggi akan memberikan peluang untuk memperoleh laba
yang lebih tinggi di masa yang akan datang. Semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba maka semakin besar
return yang diharapkan oleh para investor sehingga perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi akan memberikan sinyal
positif kepada investor. Selain itu, ukuran perusahaan dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan. Jika skala ukuran perusahaan semakin besar, semakin mudah pula perusahaan untuk mampu mendapatkan sumber
pendanaan secara internal maupun eksternal. Karena total aset yang dipunyai oleh suatu perusahan dicerminkan di dalam nilai
perusahaan tersebut. (Rudangga dan Sudiarta,2016). Beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa ukuran suatu perusahaan
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan kepada nilai suatu perusahaan (Pratama dan Wiksuana 2016); (Hasania., dkk,
2016); (Nopiyanti dan Darmayanti 2016); (Mahadewi dan Sudiartha 2017); (Sudiarta 2016); (Noviani dan Lestari 2016); (Astohar
2017).

Profitabilitas juga menggambarkan salah satu aspek yang bisa mempengaruhi nilai perusahaan. Apabila sebuah
perusahaan mampu membukukan sebuah peningkatan laba, bisa disimpulkan jika perusahaan tersebut sudah melakukan
kinerjanya dengan baik. Atas Dasar perihal tersebut dapat memicu tanggapan positif dari para investor serta mampu menaikkan
harga saham milik perusahaan itu. Adapun menurut para peneliti (Pratama dan Wisuana, 2016), (Mahadewi dan Sudiartha, 2017),
(Rudangga dan Sudiarta 2016), (Noviani dan Lestari 2016), (Nopiyanti dan Darmayanti 2016), (Astohar, 2017), (Paramita dan
Candra,2018), (Pratama.,dkk, 2018) bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

Alasan mengapa penelitian ini menggunakan variabel struktur modal sebagai pemoderasinya disebabkan oleh struktur
modal mampu menjadi variabel pemoderasi dampak tingkat pertumbuhan terhadap nilai perusahaan secara signifikan. Hal ini
menandakan apabila ada interaksi tingkat pertumbuhan dengan struktur modal menyebabkan semakin tingginya utang yang
digunakan untuk melakukan ekspansi maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. Peningkatan nilai perusahaan tersebut
disebabkan karena utang perusahaan digunakan untuk modal dalam melakukan ekspansi sehingga diharapkan mampu
meningkatkan keuntungan perusahaan yang akan berdampak pula pada peningkatan nilai perusahaan. Jika sebuah perusahaan
lebih memilih menggunakan utang untuk membiayai ekspansinya, hal tersebut merupakan sebuah sinyal positif bagi para investor.
Efek positifnya adalah akan terjadi peningkatan bagi nilai perusahaan tersebut. (Widayanthi dan Sudiarta, 2018).

2. Metode Penelitian
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data
kuantitatif dimana data kuantitatif berbentuk angka atau bilangan.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder. Data sekunder yang digunakan di dalam
penelitian ini diambil dari laporan keuangan tahunan periode 2015-2018.

2.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonsia (BEI). Sampel pada penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri consumer goods yang terdiri dari industri makanan dan minuman, kosmetik,
farmasi dan keperluan rumah tangga serta peralatan rumah tangga yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018. Penentuan
sampel menggunakan metode purposive sampling yakni pemilihan sampel dengan kriteria yang ditetapkan. Berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan maka diperoleh 14 perusahaan selama 4 tahun, dengan jumlah sampel didalam penelitian ini adalah 38
sampel.
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2.4 Variabel Penelitian

Penelitian ini mengunakan tiga variabel independen, yaitu: Growth Rate (tingkat pertumbuhan), Company Size (ukuran
perusahaan), Tingkat Profitability. Kemudian satu variabel dependen, yaitu nilai perusahaan. Dan satu variabel pemoderasi,
yaitu struktur modal.

2.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda,
dan uji hipotesis.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisa Statistik Deskriptif

Tabel 1.
Hasil Analisa Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation

Y_PBV 38 0,72 570 2,8113 1,61336
X1_GROWTH 38 2,56 62,03 | 15,5011 13,84928
X2_SIZE 38 26,66 31,17 28,5529 1,36296
X3_ROA 38 0,01 0,22| 0,0942 0,05186
Z DER 38 0,16 1,82 0,5892 0,44657
X1 Z 38 0,02 3,80| 0,7895 0,74894
X2 7 38 0,00 3,65 1,3616 0,93551
X3 Z 38 0,09 3,95 1,4691 1,02439
Valid N (listwise) 38

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa nilai minimum variabel Nilai perusahaan (PBV) sebesar 0,72 oleh PT. Sekar
Laut Thk tahun 2016, nilai maksimum sebesar 5,70 oleh PT. Kalbe Farma Tbk 2016 dan 2017. Pada nilai minimum variabel
Tingkat Pertumbuhan (Growth) sebesar 2,56 oleh PT. Darya Varia Laboratorium tahun 2018, nilai maksimum sebesar 62,03
oleh PT. Sekar Bumi Thk tahun 2017. Sedangkan, nilai minimum pada Variabel Ukuran Perusahaan (Size) sebesar 26,66 oleh
PT. Sekar Laut Tbk tahun 2015, nilai maksimum sebesar 31,17 oleh PT. Indofood CBP Sukses Makmur tahun 2018.

Berbeda dengan nilai minimum variabel Profitabilitas (ROA) sebesar 0,01 oleh perusahaan Sekar bumi Tbk tahun 2018,
nilai maksimum sebesar 0,22 oleh PT. Delta Djakarta Thk tahun 2018. Selanjutnya, pada nilai minimum variabel Struktur modal
(DER) sebesar 0,16 oleh PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk tahun 2018, nilai maksimum sebesar 1,82 oleh
PT. Kimia Farma Thk tahun 2018.

Nilai minimum pada variabel Tingkat Pertumbuhan (Growth) dengan dimoderasi oleh Struktur Modal (DER) sebesar
0,02173 oleh PT. Mandom Thbk tahun 2018, nilai maksimum sebesar 3,79624 oleh PT. Sekar Bumi Tbk tahun 2017. Sedangkan,
nilai minimum variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) dengan dimoderasi oleh Struktur Modal (DER) sebesar 0,00023 oleh PT.
Darya Varia Laboratoria Thk tahun 2017, nilai maksimum sebesar 3,55327 oleh PT. Sekar Laut Thk tahun 2015. Pada variabel
Profitabilitas (ROA) dengan dimoderasi oleh Struktur Modal (DER) nilai minimum sebesar 0,08867 oleh PT. Chitose
International Thk tahun 2016, nilai maksimum sebesar 3,94736 oleh PT. Sekar Bumi Tbk tahun 2016.menunjukkan bahwa nilai
r hitung semua pernyataan dalam variabel persepsi lebih besar dari r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan
dalam variabel persepsi adalah valid.
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3.2 Uji Asumsi Klasik
3.2.1 Uji Normalitas
Tabel 2.

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 38
Normal Parametersa? Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,46645981
Most Extreme Differences Absolute 0,108
Positive 0,108
Negative -0,058
Test Statistic 0,108
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Berdasarkan analisis uji asumsi klasik menggunakan program SPSS, pengujian normalitas pada persamaan pertama
terhadap 38 sampel data bahwa data tersebut berdistribusi normal yang ditunjukkan dengan nilai Sig > 0,05 atau nilai Asymp.
Sig sebesar 0,200 > 0,05 yang menunjukan bahwa data yang digunakan sudah berdistribusi normal.

3.2.2 Uji Multikolinieritas

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance YVIF
{Constant) 2,454 0,191 12,345 0,000
Zscore(X1_GROWTH) 0,160 0123 0107 1,245 0,222 0,352 2,762
Zscore(X2_SIZE) 0,959 0,121 0631 7,910 0,000 0,423 2,362
Zscore(X3_ROA) 0,610 0,141 0363 4,313 0,000 0,380 2,628
1z -0,240 0,159 -0,112 1,509 0,141 0493 2,027
X2 7 0,430 0,137 0249 3137 0,004 0,427 2,344
o 0,056 0,133 0,036 0424 0,674 0,381 2627

3. Dependent Variable: Y_PBV

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa variabel penilitian Tingkat Pertumbuhan (Grwoth), Ukuran Perusahaan
(Size), Profitabilitas (ROA), Struktur Modal (DER), GROWTH_DER (Tingkat pertumbuhan dimoderasi oleh struktur modal),
SIZE_DER (Ukuran perusahaan dimoderasi oleh struktur modal), ROA_DER (Profitabilitas dimoderasi oleh struktur modal)
memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,0. Kesimpulannya adalah tidak terjadi gejala multikolinearitas pada data yang
ada.
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3.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

* (Constant) 0,273 0,108 2,578 0,015
Zscore(X1_GROWTH) 0,021 0,072 0,081 0,289 0,775
Zscore(X2_SIZE) -0,047 0,068 -0,178 -0,685 0,499
Zscore(X3_ROA) -0,013 0,080 -0,043 -0,158 0,876
X1_Z -0,064 0,090 0171 -0,712 0,482
X2 7 0,104 0,077 0,346 1339 0,190
X3_Z -0,005 0,075 -0,019 -0,069 0,946

a. Dependent Variable: ABS_RES7

Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa seluruh variabel penelitian Tingkat Pertumbuhan (Grwoth), Ukuran Perusahaan
(Size), Profitabilitas (ROA), Struktur Modal (DER), GROWTH_DER (Tingkat pertumbuhan dimoderasi oleh struktur modal),
SIZE_DER (Ukuran perusahaan dimoderasi oleh struktur modal), ROA_DER (Profitabilitas dimoderasi oleh struktur modal)
memiliki nilai signifikan > 0,05. Kesimpulannya adalah bahwa model regresi tidak mengandung unsur heterokedastisitas.

3.2.4 Uji Autokorelasi
Tabel 5.
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
R Std. Error of  Durbin-
Model R Square Adjusted R Sguare  the Estimate  Watson
1 0,a578 0,916 0,500 050861 1,887

a. Predictors: (Constant), X3_7, Zscore(®2_SIZE), Zstore(X1_GROWTH),
X2 _Z ¥1_Z, Zscore(X3_ROA)
b. Dependent Variable: ¥_PBYV

Berdasarkan hasil pengujian pengujian autokorelasi dalam tabel, nilai Durbin-Watson pada persamaan pertama adalah
1,887 yang berarti bahwa nilai DW tersebut terletak diantara -2 <1,887< 2. Kesimpulannya adalah bahwa tidak ada gejala
autokorelasi.

3.3 Uji Regresi Linier Berganda
Berdasarkan analisis diperoleh hasil pengujian persamaan regresi linier bergandanya yaitu sebagai berikut:

Y = 2,454 +0,160ZX1 + 0,959ZX2 + 0,610ZX3 — 0,240 | X1-Z | + 0,430 | X2-Z | + 0,056 | X3-Z |

Keterangan:

o= Konstansta sebesar 2,454 apabila Tingkat pertumbuhan, Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Growth_DER, SIZE_DER,
ROA_DER bernilai nol maka profitabilitas naik sebesar 245,4%

B1 = Koefisien regresinya 0,160 mengindikasikan jika Tingkat pertumbuhan (Growth) meningkat satu persen dan variabel
yang lain konstan maka akan terjadi peningkatan profitabilitas sebesar 16%

B2 = Koefisien regresinya 0,959 artinya jika Ukuran perusahaan (Size) meningkat satu persen dan variabel yang lain konstan
akan ada peningkatan nilai perusahaan sebesar 95,9%

B3 = Koefisien regresinya 0,610 artinya jika Profitabilitas (ROA) meningkat satu persen dan variabel yang lain konstan akan
ada peningkatan nilai perusahaan sebesar 61%

4 = Koefisien regresinya -0,240 artinya jika | X1-Z | (Tingkat pertumbuhan dimoderasi oleh Struktur modal) meningkat satu
persen dan variabel yang lain konstan akan ada penurunan nilai perusahaan sebesar 24%

B5 =Koefisien regresinya 0,430 artinya jika | X2-Z | (Ukuran perusahaan dimoderasi oleh Struktur modal) meningkat sebesar
satu persen dan variabel yang lain konstan akan ada peningkatan nilai perusahaan sebesar 43%
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B6 = Koefisien regresinya 0,056 artinya jika | X3-Z | (Profitabilitas dimoderasi oleh Struktur modal) meningkat sebesar satu
persen dan variabel yang lain konstan akan ada peningkatan nilai perusahaan sebesar 5,6%.

3.4 Uji Hipotesis
3.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 6.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 9572 916 900 ,50961
a. Predictors: (Constant), X3_Z, Zscore(X2_SIZE), Zscore(X1_GROWTH), X2_Z, X1_Z,

Zs6ore(X3_ROA)
b. Dependent Variable: Y_PBV

Hasil analisa menunjukkan nilai adjusted R2 = 0,900 atau 90%. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen yang
terdiri dari Tingkat pertumbuhan, Ukuran perusahaan, Profitabilitas dimoderasi oleh Struktur modal menjelaskan varians Nilai
perusahaan sebesar 90% serta sisanya 10% dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini.

3.4.2 Uji Kecocokan Model (Uji F)
Tabel 7.
Hasil Uji Kecocokan Model (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 88258 6 14710 56,641 ,000°
Residual 8,051 ,260
Total 96,309 37

Dari Tabel 4.9 model regresi di atas menunjukan bahwa nilai F sebesar 56,641 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka
diperoleh degree of freedom; a, (k-1), (n-k) atau 0,05 (6-1) (38-6) diperoleh F tabel adalah sebesar 2,51 dengan demikian Fhitung
> Ftabel (56,641 > 2,51). Dari hasil uji F ini berarti Tingkat pertumbuhan, Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Growth_DER
(tingkat pertumbuhan dimoderasi struktur modal), Size DER (ukuran perusahaan dimoderasi struktur modal), ROA DER
(profitabilitas dimoderasi struktur modal) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

3.4.3 Uji T (Pengujian Hipotesis)
Tabel 8.
Hasil Uji Hipotesis (Uji T)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Emor Beia i Sig.
(Constant) 2,454 191 12,245 ,000
WKLGRDMH 160 128 o7 1,245 222
Zscore(X2_SIZE) 859 21 631 7910 ,0oo
Zscore(X3_ROA) JB10 41 383 4313 ,0oo
X1 _Z -,240 1549 -12 -1,509 41
X2 7 430 A37 249 3,137 004
X3z 056 133 036 424 674

1) Berdasarkan analisis t-hitung = 1,245 serta nilai signifikansi = 0,222 yang artinya nilai sig > 0,05 maka diperoleh degree
of freedom = 31 dan diperoleh t- tabel sebesar 1,69552. Dikarenakan sig > 0,05 dan t hitung 1,245 < 1,695 t tabel. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Tingkat pertumbuhan tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

2) Berdasarkan Tabel 4.10 Diperoleh t-hitung = 7,910 dan nilai signifikansi = 0,000 yang artinya nilai sig < 0,05 maka
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diperoleh degree of freedom sebesar 31 dan diperoleh t-tabel sebesar 1,69552. Dikarenakan sig < 0,05 dan t hitung 7,910
>1,69552 t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

3) Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh t-hitung = 4,313 dan nilai signifikansi = 0,000 yang artinya nilai sig < 0,05 maka
diperoleh degree of freedom sebesar 31 dan diperoleh t-tabel sebesar 1,69552. Dikarenakan sig < 0,05 dan t hitung 4,313
> 1,69552 t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

4) Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh t-hitung = -1,509 dan nilai signifikansi = 0,141 yang artinya nilai sig > 0,05 maka
diperoleh degree of freedom sebesar 31 dan diperoleh t-tabel sebesar -2,03951. Dikarenakan sig > 0,05 dan t-hitung 1,509
<-2,03951 t-tabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel struktur modal tidak mampu memoderasi hubungan antara tingkat
pertumbuhan terhadap nilai perusahaan.

5) Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh t-hitung = 3,137 dan nilai signifikansi = 0,004 yang artinya nilai sig < 0,05 maka
diperoleh degree of freedom sebesar 31 dan diperoleh t-tabel sebesar 2,03951. Dikarenakan sig < 0,05 dan t-hitung 3,137
> 2,040 t-tabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel struktur modal mampu memoderasi hubungan antara ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan.

6) Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh t-hitung = 0,424 dan nilai signifikansi = 0,674 yang artinya nilai sig > 0,05 maka
diperoleh degree of freedom sebesar 31 dan diperoleh t-tabel sebesar 2,3951. Dikarenakan sig > 0,05 dan t-hitung 0,424 <
2,040 t-tabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel struktur modal dapat tidak mampu memoderasi hubungan antara
profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

4. Kesimpulan
Kesimpulan yang mampu dihasilkan dari uraian pembahasan dalam penelitian ini adalah:

1. Tingkat Pertumbuhan tidak berpengaruh secara positif kepada nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018.

2. Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh secara positif kepada nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industry
barang konsumi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018.

3. Profitabilitas mempunyai pengaruh secara positif kepada nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018.

4. Struktur modal tidak mampu memoderasi hubungan tingkat pertumbuhan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018.

5. Struktur modal mampu memoderasi hubungan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018.

6. Struktur modal tidak mampu memoderasi hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018
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